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A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan yang sebagaimana yang sudah berkembang sekarang yang telah
dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, ilmu pengetahuan, penelitian,
tempat rekreasi, pelestarian, serta memberikan layanan jasa lainnya. Perpustakaan
bukan hanya tempat penyimpanan buku, tetapi perpustakaan juga sebagai pusat
informasi. Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di setiap
perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung berhubungan
dengan masyarakat, dan sekaligus merupakan barometer keberhasilan penyelengaraan
perpustakaan. Oleh karena itu dari jasa layanan akan dikembangkan gambaran dan
citra perpustakaan, sehingga seluruh kegiatan perpustakaan akan diarahkan dan
terfokus kepada bagaimana memberikan layanan yang baik sebagaimana
dikehendakinya oleh pemustaka. Layanan yang baik adalah yang dapat memberikan
rasa senang dan puas kepada pemakai (NS, 2006 ).
Oleh karena itu, layanan sirkulasi merupakan kegiatan yang membangun
sebuah hubungan yang tetap dipelihara. Sesuai dengan yang tercantum dalam Al-
Qur’an Surah Ali Imran ayat 159 :
2Terjemahan:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah, engkau berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkau berlaku keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan (itu). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,
maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya, Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya..
Ayat di atas menunjukkan setelah dalam ayat-ayat lalu Allah membimbing
dan menantu kaum muslimin secara umum, kini tuntunan diarahkan kepada Nabi
Muhammad Faw, sambil menyebutkan sikap lemah lembut Nabi kepada kaum
muslimin khususnya mereka yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam
perang Uhud. Sebenarnya, cukup banyak hal dalam peristiwa perang Uhud yang
dapat mengundang emosi manusia untuk marah.
Namun demikian, cukup banyak pula bukti yang menunjukkan
kelemahlembutan Nabi saw. Beliau bermusyawarah dengan mereka sebelum
memutuskan berperang, beliau menerima usul mayoritas mereka, walau beliau sendiri
kurang berkenan; beliau tidak memaki dan mempersalahkan para pemanah yang
meninggalkan markas mereka, tetapi hanya menegurnya dengan halus dan lain-lain
(M. Quraish Shihab, 2009:309-310).
Layanan perpustakaan merupakan pemberian informasi kepada pemakai
perpustakaan tentang hal-hal berikut:
1. Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemakai perpustakaan, baik
untuk dimanfaatkan di tempat ataupun untuk dibawa pulang untuk
digunakan di luar ruang perpustakaan,
32. Manfaat berbagi sarana penelusuran informasi yang tersedia di
perpustakaan yang merujuk pada keberadaan sebuah informasi (Darmono,
2007:165).
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 ayat 1
dan 4, tentang layanan perpustakaan, disebutkan bahwa layanan perpustakaan
dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka dan layanan
dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka. Layanan sirkulasi ini berupa pemberian kesempatan bagi
anggota perpustakaan untuk meminjam bahan pustaka yang dapat dibawa pulang
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Peminjaman hanya diberikan kepada
pengunjung yang sudah terdaftar sebagai anggota perpustakaan.
Fakta layanan sirkulasi di banyak tempat rata-rata menggunakan otomasi
dalam sistem layanan sirkulasi tetapi dalam kalangan dinas belum banyak yang
mengikuti akan perkembangan teknologi sekarang dengan layanan sirkulasi itu
sendiri. Perkembangan teknologi bukan hanya mempengaruhi kehidupan sehari-hari
masyarakat melainkan juga mempengaruhi pekerjaan mereka salah satunya itu
pustakawan. Perkembangan teknologi menuntut perpustakaan untuk memperbaharui
sarana dan prasarana sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada. Sehingga
banyak perpustakaan yang mengganti sarana dan prasarana sehingga layanannya pun
ikut berubah. Dalam hal ini telah banyak ditemukan di berbagai tempat terutama di
daerah Indonesia bagian Barat bahkan di sana telah banyak perpustakaan yang
layanan sirkulasinya sudah otomasi bahkan ada yang menggunakan sistem hibrida,
digitalisasi terutama bagi perguruan tinggi. Di wilayah Indonesia bagian Timur masih
banyak terdapat perpustakaan yang belum menggunakan sistem otomasi.
4Perkembangan layanan perpustakaan, kita harus mengingat perkembangan
dunia perpustakaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa penerapan teknologi informasi
(TIK) pada perpustakaan telah mengakibatkan perkembangan yang sangat cepat.
Meski pada dasarnya TIK adalah alat, namun dalam penerapannya ternyata telah
mengubah pola pikir dan pola tindak perpustakaan. Mungkin hal ini belum terasa
benar di Indonesia. Atau memang karena perubahan itu tidak dilakukan karena
ketidaktahuan saja atau ketidak inginan tahu. Dunia perpustakaan sebenarnya telah
mengalami revolusi beberapa kali (Sudarsono, B, 2009: 164).
Maka dari itu sistem layanan sirkulasi di perpustakaan banyak mengalami
berubahan mulai dari manual, ke otomasi, hingga menjadi digital seperti sekarang
yang sudah banyak perpustakaan yang layanan sirkulasinya memakai sistem otomasi
dan digital.
Dari hasil observasi peneliti layanan yang ada di Perpustakaan Dinas
Pendidikan Sulawesi- Selatan masih dalam keadaan manual sehingga pemustaka
masih sulit meminjam atau mengembalikan bahan pustaka sehingga memperlambat
layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan tersebut. Melihat hal tersebut maka
peneliti berharap Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan nantinya dapat
berbenah diri menjadi perpustakaan yang lebih baik dari pada sekarang di mana
layanan manual berubah menjadi otomasi. Sehingga fungsi perpustakaan itu terasa
dan para pemustaka yang ada yaitu pegawai dinas dan pengunjung dari luar yang
datang dapat memaksimalkan fungsi tersebut sebagaimana mestinya. Selain itu
diharapkan juga perpustakaan mampu menjadi contoh bagi kantor dinas lainnya
sehingga mereka juga mengadakan perpustakaan sebagai lembaga yang terintegrasi
dengan pekerjaan setiap dinas.
5Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti tertarik menganalisa layanan
sirkulasi di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi-Selatan, dengan cara ini
perpustakaan tersebut dapat lebih memperhatikan layanan sirkulasi yang berkembang
saat ini kemudian menjadi titik awal dari sistem manual menjadi sistem otomasi
sehingga pemustaka mudah dalam peminjaman atau pengembalian bahan pustaka.
Maka dari itulah alasan penulis mengambil judul di atas agar layanan yang diberikan
dapat mengembangkan perpustakaan menjadi jauh lebih baik kedepannya.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka terlebih
dahulu akan dikemukakan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul
adalah sebagai berikut:
a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), istilah layanan diartikan
sebagai cara melayani, yaitu membantu menyiapkan (mengurus) apa yang
diperlukan seseorang.
b. Kata sirkulasi berasal dari bahasa Inggris “circulation” yang berarti
perputaran, peredaran, seperti pada ‘sirkulasi udara, sirkulasi uang, dan
sebagainya” (Ibrahim, A, 2014: 178).
c. Layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian
buku-buku perpustakaan (Bafadal, I, 2011: 125).
62. Deskripsi Fokus
Layanan sirkulasi merupakan sektor layanan di sebuah perpustakaan yang
intensitas interaksi dengan pemustaka sangat tinggi, pustakawan/pengelola
perpustakaan dituntut memiliki kemampuan (skills) dalam berinteraksi tersebut.
Pelayanan itu dituntut juga untuk efektif dan efisien, agar layanan yang diberikan
dapat mengembangkan perpustakaan menjadi jauh lebih baik ke depannya supaya
pemustaka lebih sering datang ke perpustakaan.
Oleh karena itu, kualitas layanan sirkulasi harus diperhatikan sehingga
pemustaka nyaman dalam perpustakaan. Layanan yang dimaksud yaitu
keanggotaan, peminjaman dan pengembalian yang didesain sebagaimana mestinya
untuk mempermudah pemustaka dan hal ini juga akan memperlancar sistem temu
balik informasi yang ada di perpustakaan. Salah satu cara untuk melakukan hal
tersebut adalah menggunakan otomasi perpustakaan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian ini:
1. Bagaimana sistem layanan sirkulasi di Perpustakaan Dinas Pendidikan
Sulawesi Selatan?
2. Bagaimana usaha pengembangan sistem layanan sirkulasi?
7D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui sistem layanan sirkulasi di perpustakaan Dinas
Pendidikan Sulawesi Selatan
b. Untuk mengetahui usaha pengembangan sistem layanan sirkulasi.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoretis
Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya di
bidang perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan
dengan layanan sirkulasi.
b. Secara Praktis
Dapat memberikan masukan peran penting pustakawan bagi pemustaka
dalam layanan sirkulasi dan agar pustakawan lebih memahami layanan
sisrkulasi baik manual maupun otomasi
E. Kajian Pustaka
Penelitian ini meneliti tentang sistem layanan sirkulasi di Perpustakaan Dinas
Pendidikan Sulawesi Selatan. Ada beberapa referensi yang berkaitan dengan
penelitian tersebut, tetapi peneliti hanya megemukakan beberapa referensi sebagai
berikut:
81. Manajemen Perpustakaan ditulis oleh Sutarno NS (2006:90), yang di dalamnya
djelaskan tentang Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama
di setiap perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung
berhubungan dengan masyarakat, dan sekaligus merupakan barometer
keberhasilan penyelengaraan perpustakaan. Oleh karena itu dari jasa layanan
akan dikembangkan gambaran dan citra perpustakaan,sehingga seluruh kegiatan
perpustakaan akan diarahkan dan terfokus kepada bagaimana memberikan
layanan yang baik sebagaimana dikehendakinya oleh masyarakat pemakai.
2. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah ditulis oleh Ibrahim Bafadal (2011:125),
yang di dalamnya dijelaskan tentang Layanan sirkulasi adalah kegiatan
melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan. Tugas
pokok bagian sirkulasi antara lain melayani pemustaka yang akan meminjam
buku-buku di perpustakaan, melayani pemustaka yang akan mengembalikan
buku-buku yang telah dipinjam dan membuat statistik pengunjung.
3. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah ditulis oleh Suherman, (2009:135),
yang di dalamnya dijelaskan tentang Layanan sirkulasi ini berupa pemberian
kesempatan bagi anggota perpustakaan untuk meminjam bahan pustaka yang
dapat dibawa pulang sesuai dengan peraturan yang berlaku.
4. Artikel Jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol. 2, No. 1, Januari- Juni 2014 dengan
judul Layanan dan Pelayanan Perpustakaan: Menjawab Tantangan Era
Teknologi Informasi yang ditulis oleh Himayah. Dalam jurnal ini menjelaskan
tentang layanan perpustakaan merupakan fasilitas dan aktivitas perpustakaan
dalam memberikan jasa kepada pengguna perpustakaan atau pemustaka,
khususnya kepada anggota perpustakaan.
95. Pemilihan & Pengembangan Koleksi Perpustakaan ditulis oleh Hildawati
Almah, (2012:34), yang di dalamnya dijelaskan tentang Perpustakaan khusus
dapat merupakan perpustakaan sebuah departemen, lembaga Negara, lembaga





Untuk mengetahui apa itu layanan sirkulasi, pertama kita harus mengetahui
pengertian layanan terlebih dahulu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002),
istilah layanan diartikan sebagai cara melayani, yaitu membantu menyiapkan
(mengurus) apa yang diperlukan seseorang. Sedangkan menurut Andi Ibrahim
(2014:173) mengemukakan bahwa pelayanan merupakan kegiatan yang
pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan hubungan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, terhadap orang-orang yang akan menggunakan jasa
perpustakaan. Pelayanan merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh
perpustakaan. Seluruh kegiatan perpustakaan, mulai dari kepala perpustakaan sampai
dengan semua urusan dan kelompok pustakawan, diarahkan untuk menciptakan
suasana yang kondusif agar pelayanan perpustakaan berjalan dengan lancar dan baik.
Pelayanan didefinisikan sebagai setiap tindakan atau kegiatan yang dapat
ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lainnya. Pelayanan merupakan perilaku
produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi
tercapainya kepuasan pada konsumen (Kotler, 2002: 83). Dengan demikian, jika
dalam kenyataannya atau pelayanan yang diberikan melebihi dari yang diharapkan
oleh para pemustaka, mereka akan merasa puas. Namun, jika pelayanan yang
diberikan perpustakaan sama dengan yang diharapkan mereka akan puas.
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Layanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti perihal atau cara
melayani dan membantu menyiapkan apa-apa yang diperlukan seseorang. Layanan
perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan agar bahan-bahan
pustaka dapat dimanfaatkan dan di berdayagunakan dengan optimal oleh para
pemustaka perpustakaan. Sehingga perpustakaan dapat menjalankan seluruh fungsi-
fungsinya dengan baik. Layanan perpustakaan atau biasa juga diistilahkan dengan
layanan pengguna merupakan kegiatan melayankan koleksi, fasilitas dan jasa
perpustakaan kepada pengguna perpustakaan.
Pemberian layanan merupakan salah satu tugas utama suatu perpustakaan.
Selain menyiapkan sumber-sumber informasi dan mengorganisasikan informasi yang
dimiliki untuk para pemakainya, perpustakaan memiliki tugas utama dalam
pemberian layanan perpustakaan agar sumber-sumber informasi yang dimilikinya
dapat dimanfaatkan oleh pemakai secara maksimal (Rifai, A, 2013: 127).
Layanan perpustakaan suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan agar
bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan diberdayagunakan dengan optimal oleh
para pemakai perpustakaan. Sehingga, perpustakaan dapat menjalankan seluruh
fungsi-fungsinya dengan baik (Prastowo, 2012:243).
Pelayanan perpustakaan adalah proses penyebarluasan segala macam
informasi kepada masyarakat luas. Layanan yang baik adalah yang dapat memberikan
rasa senang dan puas kepada pemakai. Bentuk riil layanan perpustakaan tersebut
antara lain:
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1. Layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan/ yang dikehendaki
masyarakat pemakai.
2. Berorientasi kepada pemakai.
3. Berlangsung cepat waktu dan tepat sasaran.
4. Berjalan mudah dan sederhana.
5. Murah dan ekonomis.
6. Menarik dan menyenangkan, dan menimbulkan rasa simpati.
7. Bervariatif.
8. Mengundang rasa ingin kembali.
9. Ramah tama.
10. Bersifat informatif, membimbing, dan mengarahkan, tetapi tidak bersifat
menggurui.
11. Mengembangkan hal-hal yang baru/ inovatif.
12. Mampu berkompetisi dengan layanan di bidang yang lain.
13. Mampu menimbulkan rasa percaya bagi pemakai dan bersifat mandiri.
B. Layanan Sirkulasi
1. Pengertian Layanan Sirkulasi
Kata sirkulasi berasal dari bahasa Inggris “Circulation” yang berarti
perputaran, peredaran, seperti pada “sirkulasi udara” sirkulasi uang dan sebagainya.
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan peminjaman namun
demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah mencakup semua bentuk
kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi
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perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa
perpustakaan (Lasa HS, 1994:1).
Layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani pemakai jasa perpustakaan dalam
pemesanan, peminjaman, dan pengembalian bahan pustaka beserta penyelesaian
administrasinya. Bahan pustaka yang boleh dan dapat dipinjam dibaca di luar
perpustakaan pada umumnya adalah koleksi umum (non-referensi). Petugas layanan
harus meneliti dan mengecek kondisi bahan pustaka yang akan dipinjam atau
dikembalikan, antara lain dalam hal keutuhan dan kelengkapan jumlah halaman, dan
ada atau tidaknya coretan, dan lain sebagainya (NS, Sutarno, 2006: 94).
2. Tujuan dan Fungsi Layanan Sirkulasi
a. Tujuan Layanan Sirkulasi
Tujuan layanan sirkulasi menurut Andi Ibrahim (2014:178), jenis pelayanan
yang dekat dengan pengunjung ini merupakan bagian penting dalam suatu
perpustakaan dengan tujuan:
1) Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal
mungkin.
2) Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, di mana
alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian
apabila koleksi itu diperlukan peminat lain, akan segera dapat diketahui
alamat peminjam atau dinantikan pada waktu pengembalian.
3) Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas. Dengan
demikian keamanan bahan pustaka akan terjaga.
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4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan
pemanfaatan koleksi.
5) Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui.
b. Fungsi Layanan Sirkulasi
Fungsi layanan sirkulasi menurut Sulistyo Basuki (1991:257) antara lain:
1) Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan.
2) Pendaftaran anggota, perpanjangan keanggotaan, dan pengunduran
diri anggota perpustakaan.
3) Meminjamkan serta mengembalikan buku dan memperpanjang waktu
peminjaman.
4) Menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan.
5) Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan
pada waktunya.
6) Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku hilang
atau rusak.
7) Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman.
8) Membuat statistika peminjaman.
9) Peminjaman antar perpustakaan.
10) Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel, dan sebagainya milik
pengunjung perpustakaan.
11) Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman.
15
3. Bentuk Bagian Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi adalah mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan
dengan pemanfaatan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk
kepentingan pemustaka (Mulyadi, 2013: 181).
Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah peminjaman
buku dan bahan pustaka lainnya. Kegiatan peminjaman ini sering dikenal dengan
nama sirkulasi artinya peminjaman. Bagian ini, terutama meja sirkulasi, sering kali
dianggap bagian utama jasa perpustakaan karena bagian inilah yang pertama kali
berhubungan dengan pemustaka serta paling sering digunakan pemustaka, karenanya
unjuk kerja staf sirkulasi dapat berpengaruh terhadap Citra perpustakaan.
Adapun bentuk bagian layanan sirkulasi adalah sebagai berikut:
1) Keanggotaan
Keanggotaan perpustakaan sangat perlu untuk memudahkan
pemustaka dalam meminjam koleksi perpustakaan. Untuk pengurusan
keanggotaan setiap perpustakaan memilih kebijakan sendiri. Pada
perpustakaan tertentu ada pungutan uang pendaftaran dan ada pula yang
tidak, menyerahkan foto diri serta foto kopi tanda pengenal, semua ini
diperlukan untuk mengenal jati diri anggota perpustakaan. Keanggotaan
merupakan tanda bukti bahwa pengguna perpustakaan sudah
mendaftarkan dirinya sebagai anggota perpustakaan. Keanggotaan ini
menunjukkan bahwa pemegangnya mempunyai hak untuk fasilitas
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perpustakaan, membaca dan meminjam bahan pustaka yang ada di
perpustakaan.
Untuk pendaftaran anggota diperlukan formulir pendaftaran
untuk diisi oleh calon anggota yang berisi keterangan tentang data
pribadi anggota.
2) Pelayanan Peminjaman
Peminjaman koleksi ada yang boleh di bawah pulang dan ada
sejumlah koleksi yang hanya boleh dibaca di tempat. Sedangkan jangka
waktu pinjam juga sangat bervariasi misalnya:
a) Jangka lama: setahun, semester, kuartal, bulan
b) Jangka menengah: setengah bulan sepuluh hari, seminggu, dan lain-
lain
c) Jangka waktu pendek: tiga hari, dua hari, sehari
d) Jangka waktu singkat: semalam, sesiang, jam
3) Pengembalian Bahan Pustaka
Merupakan kegiatan pelayanan sirkulasi yang berupa pencatatan
bukti bahwa pemustaka mengembalikan bahan pustaka yang
dipinjamnya baik peminjaman jangka pendek maupun peminjaman
jangka panjang. Pada perpustakaan kecil, bagian pengembalian sering
dijadikan satu dengan bagian peminjaman. Akan tetapi bagi
perpustakaan yang besar bagian ini dapat berdiri sendiri. Petugas di
bagian ini harus tegas dan teliti. Sebab sering terjadi pelanggaran
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misalnya: keterlambatan dalam pengembalian, penyobekan halaman,
terdapat coretan, pemalsuan pada tanggal kembali.
4) Perpanjangan
Perpanjangan waktu peminjaman tergantung pada kebijakan
perpustakaan, ada perpustakaan yang memberikan perpanjangan
sebanyak dua kali saja dan juga hanya memberikan satu kali saja.
5) Penagihan
Merupakan pelayanan sirkulasi yang berupa kegiatan meminta
kembali bahan pustaka yang dipinjamnya oleh pemustaka setelah batas
waktu peminjaman sudah lewat. Jika terjadi keterlambatan
pengembalian yang melebihi batas kewajaran perlu diadakan penagihan.
Penagihan dapat dilakukan dengan surat maupun lisan. Sering terjadi
pada kelompok masyarakat tertentu terdapat kecenderungan untuk
memonopoli pemanfaatan koleksi.
6) Pemberian Sanksi
Yaitu berupa pemberian sanksi berupa denda kepada pemustaka
yang telah melanggar ketentuan yang ada pelanggaran yang dilakukan
oleh pemustaka dapat berupa:
a) Terlambat mengembalikan bahan pustaka
b) Mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak
c) Menghilangkan bahan pustaka
d) Melanggar tata tertib perpustakaan
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7) Bebas Pinjaman
Untuk menjaga keutuhan koleksi secara keseluruhan, maka tiap
anggota yang telah habis masa keanggotaannya atau untuk keperluan
lain, diperlukan keterangan bebas pinjam. Kegunaan bebas pinjam ini
untuk mengecek pinjaman apakah telah kembali semua atau belum.
8) Statistik
Yaitu berupa pencatatan seluruh kegiatan pada jasa pelayanan
pemustaka. Sebagai data perencanaan dan pengembangan perpustakaan
secara menyeluruh. Dengan adanya statistik yang baik dapat diketahui
perkembangan perpustakaan. Statistik ini dapat dibuat untuk mengetahui
jumlah pengunjung, peminjaman, pengembalian, buku yang dibaca di
tempat pada waktu tertentu hari, bulan, tahun (Mulyadi, 2013: 183-184).
4. Sistem Layanan Sirkulasi
Menurut Suherman (2013:135) Sistem layanan perpustakaan memiliki dua
jenis layanan, yaitu:
a. Layanan Tertutup
Dilakukan dengan pertimbangan keselamatan koleksi. Koleksi yang dilayani
secara tertutup biasanya adalah koleksi jurnal dan buku referensi ( buku langka atau
buku mahal ). Dalam layanan tertutup ini pengungjung tidak boleh mengambil sendiri
bahan pustaka yang diinginkan, akan tetapi diambilkan oleh petugas setelah mengisi
formulir tertentu yang telah disediakan. Konsekuensi dari layanan ini adalah harus
tersedianya katalog buku. Pengunjung dapat mencari buku yang diinginkannya
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melalui katalog ini. Dan disinini juga petugas harus mengajarkan kepada pengunjung
tentang kegunaan katalog.
Kelebihan dengan menggunakan sistem layanan tertutup, yaitu:
1) Memungkinkan susunan rak dipersempit antara satu dengan lainnya,
sehingga menghemat ruang untuk menyimpan koleksi.
2) Susunan di rak lebih teratur dan tidak mudah rusak, karena yang
mengambil dan mengembalikan adalah petugas.
3) Faktor kehilangan dan kerusakan koleksi bisa diperkecil.
Kekurangan dengan menggunakan sistem layanan tertutup, yaitu:
1) Petugas banyak mengeluarkan energi untuk melayani peminjaman.
2) Prosedur peminjaman tidak bisa cepat (harus menunggu giliran dilayani
bila antrian panjang).
3) Sejumlah koleksi tidak pernah disentuh atau dipinjam.
b. Layanan Terbuka
Pengunjung bebas untuk meminjam koleksi apa pun. Tentu saja setelah
melalui proses administrasi yang telah dibuat oleh perpustakaan. Sistem simpan-
pinjam bahan pustaka dibuat supaya semua transaksi terkontrol untuk menghindari
kemungkinan hilangnya bahan pustaka.
Kelebihan dengan menggunakan sistem layanan terbuka, yaitu:
1) Menghemat tenaga, karena petugas tidak perlu mengambilkan koleksi
yang akan dipinjam karena pemustaka bisa langsung mengambil sendiri di
rak.
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2) Memungkinkan memilih judul lain yang sesuai, apabila tidak menemukan
koleksi yang dicari.
3) Mengurangi kemungkinan terjadinya salah paham antara pemustaka dan
petugas.
Kekurangan dengan menggunakan sistem layanan terbuka, yaitu:
1) Memerlukan tenaga ekstra untuk mengembalikan dan menyusun koleksi
yang letaknya salah.
2) Koleksi akan cepat rusak karena sering dipegang
3) Memerlukan ruangan yang relatif lebih luas, untuk pengaturan rak agar
pemustaka leluasa memilih koleksi
Sistem layanan sirkulasi yang diterapkan di antaranya adalah sistem manual
dan sistem otomasi. Sistem manual merupakan sistem dalam layanan sirkulasi yang
masih menggunakan cara yang manual tanpa fasilitas komputer. Sedangkan sistem
otomasi adalah keseluruhan aktivitas layanan sirkulasi dikerjakan dengan
memanfaatkan fasilitas komputer.
Beberapa sistem yang dapat digunakan sebagai berikut:
a. Sistem Buku Besar
Sistem buku besar ini mengatur register, artinya setiap peminjaman
mendapat jatah satu halaman atau lebih dalam buku besar, disertai indeks
nama peminjam pada bagian akhir buku besar. Pada setiap buku halaman
buku besar terdapat kolom nama peminjam, alamat, tanggal pinjam,
nomor buku, nomor panggil, pengarang, judul, edisi, tanda tangan
peminjam, tanggal harus kembali, dan tanggal pengembalian sebenarnya.
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Setiap kali seorang peminjam meminjam buku maka biodata buku yang
dipinjam, beserta tanggal pinjam, dan tanggal harus kembali dicatat
dalam buku besar, kemudian di tanda tangani.
Bila peminjam mengembalikan buku maka petugas sirkulasi  cukup
mengetahui nama peminjam kemudian memeriksa buku besar. Versi lain
menggunakan kartu, setiap peminjam memperoleh kartu berisi kolom
sama seperti buku besar. Bila peminjam mengembalikan buku, petugas
menanyakan namanya kemudian memeriksa kartu nama yang disusun
menurut abjad peminjam (Sulistyo-Basuki,1991:260).
b. Sistem Sulih (dummy)
Sistem sulih atau dummy system dalam bahasa Inggris, menggunakan
sulih yang terbuat dari karton sebagai substitusi buku tatkala buku
dipinjam. Sulih dari karton tersebut ditulis pada secarik kertas yang
ditempelkan pada halaman sulih. Lembar tersebut berisi nama peminjam,
nomor panggil, dan tanggal peminjaman (Sulistyo-Basuki,1991:260).
c. Bentuk NCR (No Carbon Required)
Pada sistem ini, peminjam perlu mengisi formulir peminjaman, lengkap
dengan nama, alamat, nama pengarang, judul, nomor klasifikasi, dan
nomor induk pada formulir peminjaman. Karena jumlah formulir lebih
dari pada satu maka semua keterangan yang diisi anggota akan tertera
pada lembaran lain (Sulistyo-Basuki,1991:260).
d. Sistem “Book Issue Card” (BIC)
Sistem ini banyak digunakan pada perpustakaan sekolah. Ada dua variasi
sistem BIC, masing-masing menggunakan kartu berukuran 7,5 x 12,5 cm.
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Pada sistem pertama, pada bagian atas kartu tertulis kata “pengarang” dan
“judul”. Pada bagian sebelah bawah “pengarang” dan “judul” ditulis
kolom “tanggal” dan “peminjam”. Bila buku dipinjam maka kartu
dicabut, kemudian pada kolom “tanggal” ditulis tanggal harus kembali
sedangkan pada kolom “peminjam” ditulis nama peminjam. Label tanggal
juga distempel tanggal harus kembali. Kartu BIC kemudian dijajar
menurut tanggal kembali, baru menurut pengarang. Bila buku kembali,
kartu dimasukkan ke kantong buku. Metode ini tidak memerlukan tenaga
terampil, namun tidak membatasi berapa banyak buku yang boleh
dipinjam oleh seorang anggota. Metode kedua menggunakan kartu juga.
Di bagian atas tercetak keterangan “nama” dan “bentuk”. Kolom ini akan
diisi oleh petugas dengan nama dan kelas murid peminjam. Di bagian
bawah tertera kolom “tanggal” dan “buku” yang diisi pada waktu
peminjaman. Yang diisikan ialah tanggal harus kembali dan judul buku
yang dipinjam (Sulistyo-Basuki,1991:261).
e. Sistem Browne
Sistem ini mula-mula digunakan di Inggris. Setiap anggota perpustakaan
memperoleh tiket pembaca, jumlahnya sama dengan jumlah buku yang
boleh dipinjam oleh anggota perpustakaan. Jumlah buku yang boleh
dipinjam seorang anggota perpustakaan bervariasi, tergantung pada
kebijakan masing-masing perpustakaan. Lazimnya berkisar antara 2
sampai 4 buku, walaupun ada perpustakaan yang mengizinkan meminjam





3) Dapat mengetahui lokasi buku yang dipinjam setiap saat.
4) Memudahkan penandonan, bila dijajarkan secara benar.
5) Jumlah buku yang dipinjamkan pada setiap anggota dapat dikontrol.
6) Tidak ada penundaan ketika buku dikembalikan ke sirkulasi kemudian
ke rak.
7) Kartu anggota di tangan pembaca membuktikan bahwa buku sudah
dikembalikan.
Kerugian sistem Brownw:
1) Maka waktu karena penjajaran secara manual.
2) Terjadi galat (error) waktu penjajaran dan pengembalian.
3) Perlu tenaga untuk menangani meja sirkulasi ditambah dengan laci
kartu.
4) Ada kemungkinan kekeliruan laci kartu.
5) Peminjaman makan waktu yang lama oleh karena itu mungkin saja
terjadi antrean yang panjang (Sulistyo-Basuki,1991:262).
f. Sistem Islington (Variasi Browne)
Perlengkapan yang diperlukan ialah mesin pencetak huruf
timbul(embossing machine), kartu plastik (masing-masing anggota
menerima 1 kartu), paper clip, label tanggal pada masing-masing buku,
kantong buku, dan kartu buku.
Setiap anggota memperoleh satu kartu plastik, di bagian atas tertulis nama
dan alamatnya dalam huruf timbul. Proses peminjamannya sama dengan
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Browne, hanya saja peminjam harus menempelkan kartu anggota pada
kartu buku dengan alat cetak khusus. Alat ini menekan kartu plastik pada




2) Dapat melokasi setiap buku yang dipinjam.
3) Dapat mengetahui dengan segera buku yang sudah jatuh waktu.
4) Tersedia fasilitas tandon.
5) Menghindari antrean panjang pada waktu pengembalian buku.
Kerugian:
1) Sama dengan kelemahan sistem Browne, antara butir 1 s.d.4.
2) Relatif mahal.
3) Memerlukan partisipasi pembaca waktu mencetak slip alamat.
4) Ada kemungkinan pembaca lupa membawa kartu anggota bahkan
mungkin hilang.
5) Tidak ada kontrol terhadap jumlah buku yang dipinjam seorang
anggota.
g. Sistem Network
Pada sistem Newark, pemakai perpustakaan membawa buku yang akan
dipinjamnya beserta kartu anggota ke meja peminjaman. Petugas sirkulasi
mencap tanggal harus kembali pada kartu peminjaman, slip tanggal, dan
kartu buku. Nomor registrasi anggota ditulis di kartu buku. Anggota
diminta memberi paraf atau tanda tangan di kartu buku dekat nomor
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registrasi. Buku beserta kartu anggota kemudian diserahkan kepada
peminjam. Kartu buku kemudian dijajarkan menurut tanggal harus
kembali. Bila terdapat kartu buku dengan tanggal harus kembali yang
sama maka kartu buku disusun menurut nomor klasifikasi (Sulistyo-
Basuki,1991:267).
h. Sistem Kartu Tebuk (Punched Card)
Perlengkapan yang diperlukan adalah komputer atau pemilah mekanis
lainnya, mesin tebuk automatik, kartu keanggotaan yang terbuat dari
plastik (1 kartu peranggota), kartu tebuk (punched card), dua kartu untuk
setiap buku yang dipinjamkan, serta kantong buku pada masing-masing
buku.
Keuntungan:
1) Menyediakan berkas peminjaman, sama dengan sistem Browne.
2) Proses pengembalian berlangsung cepat, karenanya tidak ada
3) Memudahkan pembuatan tandon.
4) Tersedia fasilitas pengiriman peringatan buku yang terlambat
Kekurangan:
5) Peralatan dan bahan tulis harganya mahal.
6) Proses peminjaman buku relatif lama.
7) Peluang galat (error) besar terutama dalam mengoperasikan
8) Pengiriman peringatan buku yang terlambat dikembalikan
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5. Prosedur Layanan Sirkulasi
Tugas  pokok layanan sirkulasi ada 2 yaitu:
a. Prosedur Peminjaman Buku
Ada beberapa langkah yang ditempuh oleh peminjam dan petugas
perpustakaan dalam hal melayani peminjaman, khusus untuk jenis koleksi yang
bisa di pinjam keluar, yakni sebagai berikut:
1) Dalam sistem pelayanan teruka (dan sebaiknya terbuka), para peminjam
bisa mencari buku yang dibutuhkannya  melalui kartu katalog. Baru
setelah menemukan buku yang diinginkannya, meminjam bisa
mencarinya pada raknya sesuai dengan yang ditunjukkan oleh kartu
katalog tadi. Setelah peminjam menemukan buku yang dicarinya itu,
maka dia langsung menyerahkannya kepada petugas untuk diproses.
2) Di sini petugas mulai bekerja. Pertama-tama petugas harus
mengeluarkan kartu buku dari kantongnya, kemudian menuliskan nama
peminjam dan tanggal buku tersebut harus dikembalikan pada kartu
buku. Lama peminjaman ditetapkan oleh pihak perpustakaan.
3) Selanjutnya petugas menuliskan tanggal kembali pada lembar tanggal
kembali yang diselipkan di bagian belakang setiap buku, dengan
maksud agar peminjam bisa mengetahui kapan harus mengembalikan
buku yang dipinjamnya tadi. Kemudian buku diserahkan kepada
peminjam oleh petugas.
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4) Pekerjaan petugas selanjutnya adalah mengisi kartu peminjaman sesuai
dengan lajur-lajurnya atau kolomnya, kecuali kolom tanggal kembali
yang baru diisi pada saat peminjam mengembalikan buku.
5) Kegiatan terakhir dari peminjaman koleksi atau buku ini adalah petugas
mulai menyusun kartu buku dan kartu peminjaman ke dalam lacinya
masing-masing. Kartu buku disusun berdasarkan urutan tanggal kembali
dan nomor klasifikasinya. Sedangkan kartu peminjaman disusun
berdasarkan urutan abjad nama peminjam.
b. Prosedur Pengembalian Buku
Ada beberapa langkah alam prosedur pengembalian buku ke perpustakaan,
yakni sebagai berikut:
1) Buku-buku yang dikembalikan oleh peminjam ke perpustakaan, yang
pertama dilakukan oleh petugas adalah memeriksa buku-buku tersebut
kalau ada yang rusak. Jika terdapat kerusakan, misalnya, maka
peminjam dikenakan denda dengan sesuai tingkat rusak yang ada.
Bahkan jika rusaknya cukup parah sehingga tidak  mungkin bisa
dipergunakan lagi, maka sebaiknya peminjam disuruh mengganti buku
yang rusak tadi, ditambah biaya perlengkapannya.
2) Setelah diperiksa dan ternyata  dalam keadaan utuh, maka petugas
mengambil kartu buku dan memasukkannya kembali ke kantong buku
yang bersangkutan. Kemudian petugas mencatat tanggal pengembalian
yang terdapat pada kartu peminjaman.
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3) Pekerjaan petugas selanjutnya adalah menyimpan kartu peminjaman
kembali pada lacinya, dan buku tersebut segera di isikan pada raknya
(Rochjani, S, 2011: 5-6)
6. Syarat Sirkulasi
Menurut Lasa HS (2013:203) Syarat-syarat sirkulasi yang yang baik, yakni:
a. Mekanisme kerja yang dapat dilakukan dengan cepat, tepat, dan benar.
Sistem kerja manual dengan mesin (seperti komputer) hendaknya dapat
dicapai dan diselesaikan dengan cepat, tepat, dan benar.
b. Dapat menjaga keamanan koleksi dan pemakai.
Sistem pengaturan ruangan, pintu, dan perabotan hendaknya dapat
menciptakan keamanan koleksi, baik dari pencurian maupun penyobekan
pustaka. Untuk itu apabila kondisi memungkinkan, kiranya dapat
dipasang pintu pengaman, pintu putar, CCTV, atau pengawasan keluar-
masuk pengunjung oleh petugas khusus.
c. Administrasi sirkulasi yang tepat.
Sistem pencatatan sirkulasi hendaknya dapat dilakukan dengan benar,
praktis, dan tidak menimbulkan ke salah- paham dengan pemustaka.
Untuk itu dalam penerapan administrasi sirkulasi hendaknya
diperimbangkan seteliti mungkin.
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7. Faktor Pendukung Layanan Sirkulasi
a. Koleksi atau bahan pustaka
Koleksi atau bahan pustaka merupakan faktor utama dalam layanan
perpustakaan. Bahan pustaka dapat dilihat dari jenis dan bentuknya. Jenis
bahan pustaka, meliputi koleksi tercetak, tergambar, terbentuk, elektronik,
seperti terekam, mikro, dan web. Adapun bentuk koleksi bahan pustaka dapat
berbentuk lembaran, lipatan, bundelan atau jilidan, rekaman, dan lain-lain.
b. User atau pemustaka
User atau pemustaka adalah masyarakat yang datang untuk
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. Agar dapat memberikan
layanan yang baik, maka pengelola perpustakaan harus memperhatikan latar
belakang pemustaka yang meliputi usia, jenis kelamin, kedudukan atau
jabatan, status, pendidikan, sosial ekonomi, dan sosial budaya.
c. Staf atau pengelola perpustakaan
Staf atau pengelola perpustakaan dalam hal ini perlu dibedakan antara
tenaga fungsional (pustakawan) dengan tenaga administrasi (non pustakaan).
Di samping itu, perlu diperhatikan bahwa pengelola perpustakaan sebaiknya
memiliki pendidikan tentang kepustakawanan, memiliki keterampilan
pemanfaatan teknologi informasi, memiliki keterampilan bahasa, mengetahui
kebutuhan pemustaka, dan memiliki sense of media.
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d. Fasilitas
Fasilitas adalah sarana dan prasarana yang disediakan oleh perpustakaan
demi memberikan layanan kepada user, yang meliputi gedung atau ruangan,
transportasi, meubel, peralatan komunikasi, peralatan teknologi informasi, dan
rambu-rambu perpustakaan.
e. Dana atau anggaran (budget)
Dana merupakan kesiapan biaya atau anggaran yang dapat dipakai dalam
segala kegiatan di perpustakaan yang dapat diperoleh dari APBN, APBD atau
DIPA, donatur, sponsorship, masyarakat dan penghasilan perpustakaan
sendiri.
f. Manajemen
Manajemen adalah sistem perencanaan, pengorganisasian, pengolahan
serta evaluasi kegiatan di perpustakaan yang meliputi kebijakan pengambilan
keputusan (decision meker) (Himayah, 2013:1-6).
8. Layanan Cinta Perpustakaan
Cinta yang tulus dan ikhlas itulah yang kita berikan pada pemustaka. Mereka
manusia seperti kita yang punya hati, perasaan dan cinta. Mereka perlu diperhatikan.
Lebih-lebih mereka yang masih baru pertama kali masuk dan memanfaatkan
perpustakaan. Kesan pertama bagi mereka merupakan titik kunci apakah mereka akan
datang kembali ke perpustakaan atau pergi. Jika layanan cinta yang diberikan
memuaskan, maka kesan yang mengesankan akan berkembang dan memiliki nilai
positif bagi pustakawan. Namun sebaliknya jika kesan pertama tidak memuaskan
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akan menjadi petaka bagi perpustakaan. Mereka akan menambah cerita itu
sedemikian rupa sehingga mereka berharap temannya tidak datang ke perpustakaan.
Pada umumnya mereka percaya apa yang dikatakan, lebih-lebih memang mereka
lenggang datang ke perpustakaan. Mereka menganggap perpustakaan sebagai rumah
hantu yang mengerikan. Mereka menjadi enggan untuk datang kedua kalinya dan
enggan memanfaatkan perpustakaan.
Dengan layanan cinta yang terus diberikan dan dijadikannya sebagai budaya,
pemustaka akan kembali ke perpustakaan. Mereka akan datang walau tidak
meminjam koleksi. Mereka datang untuk menikmati suasana yang penuh cinta,yang
dihiasi dengan senyuman ramah para pustakawan. Perpustakaan memang tidak perlu
mewah, tetapi suasana hati akan mengalahkan semuanya perpustakaan yang
sederhana akan menjadi surga jika pustakawan dapat memberikan layanan cinta.
Tetapi sebaliknya perpustakaan yang mewah, canggih dan kaya koleksinya akan
menjadi neraka jika pustakawan tidak ramah. Mereka belum memiliki budaya
senyum yang tulus dan ikhlas dalam memberikan layanannya (Achmad, dik, 2014:
113-114).
C. Perpustakaan Khusus
1. Pengertian Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus dapat merupakan perpustakaan sebuah departemen,
lembaga Negara, lembaga penelitian, organisasi massa, militer, industri, maupun
perusahaan swasta. Adapun ciri utama sebuah perpustakaan khusus adalah:
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a. Memiliki buku yang terbatas pada satu atau beberapa disiplin ilmu saja.
Misalnya perpustakaan yang membatasi pada satu subyek, subyek yang
luas maupun berorientasi ke misi.
b. Keanggotaan perpustakaan terbatas pada sejumlah anggota yang
ditemukan oleh kebijakan perpustakaan atau kebijakan badan induk
tempat perpustakaan tersebut berada.
c. Peran utama pustakawan adalah melakukan penelitian kepustakaan untuk
anggota.
d. Tekanan koleksi bukan pada buku melainkan pada majalah pamflet, paten,
laporan penelitian, abstrak, atau indeks karena jenis tersebut umumnya
informasi lebih mutakhir dibandingkan dengan buku.
e. Jasa yang diberikan lebih mengarah kepada minat anggota perorangan,
karena itu perpustakaan khusus menyediakan jasa yang sangat berorientasi
ke pemustakanya dibandingkan dengan jenis perpustakaan lain (Almah,
Hildawati, 2012: 34).
2. Tujuan Perpustakaan Khusus
Tujuan dari penyelenggaraan perpustakaan khusus, menurut Standar
Nasional Perpustakaan (SNP 006: 2011) yaitu:
a. Menunjang program lembaga induk.
b. Menunjang penelitian lembaga induk.
c. Menggalakkan minat baca di lingkungan unit kerja lembaga induk.
d. Memenuhi kebutuhan pemustaka di lingkungan perpustakaan.
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3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Khusus
Adapun tugas dan fungsi perpustakaan khusus yaitu:
a. Melayani pemustaka dengan menyediakan bahan pustaka/bacaan yang
sesuai dengan kebutuhan lembaga induk dan masyarakat di sekitarnya
(tugas perpustakaan).
b. Sebagai perpustakaan rujukan, pusat deposit, dan pusat sumber belajar
masyarakat di lingkungan lembaga induk (fungsi perpustakaan)





Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperiman) peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. (Sugiyono: 2013, 9). Sedangkan menurut
Sutanto Leo (2013), Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada
pengumpulan, analisis, dan interprestasi data berbentuk narasi serta visual (bukan
angka) untuk memperoleh pemahaman dari fenomena tertentu yang diminati.
Menurut Sugiyono (2013), pendekatan deskriptif adalah suatu penelitian yang
memiliki masalah deskriptif yaitu rumusan masalah yang memandu peneliti untuk
mengungkapkan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh,
luas dan mendalam.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan.
Waktu penelitian mulai tanggal 12 sampai dengan 21 Juli 2017. Beralamat di Jl.
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Perintis Kemerdekaan Km. 10 Kota Makassar. Alasan peneliti mengambil
Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan karena Dinas Pendidikan Sulawesi
Selatan merupakan lembaga yang berfungsi sebagai penggerak pelaksana pendidikan
di Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, sudah sepatutnya Dinas Pendidikan Sulawesi
Selatan memperhatikan perpustakaan sebagai roda pendidikan dasar menengah.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari sumber atau objek penelitian. Sumber
data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti melalui hasil wawancara,
seperti informan yang diwawancarai untuk pengambilan data di Perpustakaan
Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan.
Tabel 1: Data Informan Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan
No. Nama Informan Jabatan Tanggal Wawancara
1. Dra. Illyana Humaedy Ketua Kelompok 12 Juli 2017
2. Muhammad Sani Paca, ST Pustakawan 13 Juli 2017
Sumber: Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan.
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media cetak seperti
buku dan keterangan yang berhubungan dengan pokok penelitian, seperti
gambaran umum di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan.
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D. Metodo Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan observasi
yang berkaitan dengan Sistem Layanan Sirkulasi yang dilakukan oleh peneliti di
perpustakaan untuk mendapatkan data yang lebih relevan.
1. Observasi, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
2. Wawancara, wawancara mendalam merupakan sebuah interaksi sosial
informal antara seorang peneliti dengan para informannya.
3. Dokumentasi, dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
melalui catatan lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang
dikumpulkan pada saat penelitian. (Sugiyono, 2009: 240).
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui wawancara dan
observasi. (Sugiyono: 2013, 61).
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Adapun intrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Observasi, menggunakan camera. Camera adalah alat yang digunakan
untuk mengambil gambar yang berkaitan dengan tujuan dan permasalahan
yang diteliti.
2. Wawancara, menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara
adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada narasumber yang
berkaitan dengan tujuan dan permasalahan yang diteliti.
3. Dokumentasi, di mana peneliti dapat menggunakan panduan
perpustakaan, statistik dan dokumentasi lainnya sebagai rujukan dalam
penelitian.
F. Teknik analisis Data
Teknik analisis data dapat dilakukan dengan cara menulis ulang catatan-
catatan lapangan yang telah diperoleh penulis ketika melakukan wawancara. Apabila
wawancara direkam, tentunya pada tahap awal adalah mentranskip hasil rekaman.
Setelah catatan  lapangan ditulis ulang secara rapi dan setelah rekaman ditranskip,
peneliti membaca keseluruhan catatan lapangan atau transkripsi. Setelah itu, peneliti
memilih informasi yang penting dan yang tidak penting tentunya dengan cara
memberikan tanda. Pada tahap ini, catatan lapangan atau verbatim telah penuh
dengan tanda-tanda dan dengan tanda tersebut peneliti telah dapat mengidentifikasi
mana data yang penting dan mana data yang tidak penting yang ada dalam catatan
lapangan.
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Setelah ini kata Miles dan Huberman, peneliti memberikan perhatian khusus
kepada penggalan bahan tertulis yang penting, yang sesuai dengan yang dicari.
Kemudian, peneliti menginterprestasikan apa yang disampaikan dalam penggalan itu
untuk menemukan apa yang disampaikan oleh informan atau oleh dokumen dalam
penggalan tersebut.
Peneliti memberikan kode interprestasinya terhadap penggalan catatan
lapangan atau dokumen itu. Yang dimaksud kode oleh Miles dan Huberman adalah
kategori-kategori atau dapat pula diartikan sebagai penamaan terhadap interpretasi
yang telah dibuat.
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis di mana peneliti
menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau pengelompokan. (Afrizal: 2014,
178/179).
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh (Emzir,2012: 129) ada tiga
macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasikan data mentah yang terjadi
dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data adalah suatu bentuk
analisis yang mempertajam, memilih, memokuskan, membuang dan
menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat
digambarkan dan diverifikasikan. Kita harus membuat sesuatu menjadi jelas
dengan redukasi data kita tidak perlu mengartikan kuantifikasi. Data kualitatif
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dapat diredukasi dan ditransformasikan dalam banyak cara, yaitu melalui
seleksi halus, melalui rangkuman atau parafrase, melalui menjadikannya
bagian dalam suatu pola yang besar, dan seterusnya.
2. Model Data (Data Display)
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita
mendifinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun
yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks
naratif. Teks (dalam bentuk, katakanlah 3.600 halaman dari catatan lapangan)
adalah kesulitan yang mengerikan. Teks tersebut berserakan, berurutan
ketimbang serempak, tidak beraturan, dan sangat luas. Di bawah keadaan
demikian, adalah mudah bagi peneliti kualitatif untuk melompat dengan
terburu-buru, secara parsial, kesimpulan tidak ditemukan.
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif memulai
memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-proposisi.
Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara
jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan (skeptisme), tetapi kesimpulan
masih jauh, baru mulai dan pertama masih samar, kemudian meningkat
menjadi eksplisit dan mendasar. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari
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suatu konfigurasi Gemini. Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana peneliti
memproses. Verifikasi tersebut mungkin seringkas “pemikiran kedua” yang
berlalu dengan cepat lewat pemikiran peneliti selama menulis dengan suatu
tamasya pendek kembali ke catatan lapangan atau verifikasi tersebut mungkin
melalui dan dilakukan secara teliti dengan argumentasi yang panjang dan
tinjauan di antara kolega untuk mengembangkan “konsensus antar subjek”




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan
1. Sejarah Singkat Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan
Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) yang berkoordinasi langsung dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan
dalam memberikan pelayanan dan fasilitas pendidikan bagi masyarakat Provinsi
Sulawesi Selatan.
Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan, didirikan pada masa terbentuknya Negara
Indonesia Timur (NIT) yang dikepalai oleh menteri pengajaran yang bernama
Katoppo. Pada waktu itu kantor wilayah berada di gedung SMA Candra Kirana yang
sekarang berada di jalan Sungai Tangka. Departemen Pendidikan Daerah Sulawesi
Selatan pada tahun 1946-1950 dan dikepalai Azis Nompo.
Tahun 1950 Inspektur Pendidikan di daerah Sulawesi Selatan berubah nama
menjadi Kantor Jawatan Pengajaran Provinsi Sulawesi Selatan dan dikepalai oleh H.
Sondat dan wakilnya Mengindaan. Kantor tersebut bertempat di kantor Walikota
Madya TK. II Ujung Pandang sekarang berada di jalan Jendral Ahmad Yani.
Kantor tersebut berubah nama menjadi Perwakilan Departemen Pendidikan
Dasar dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan Tenggara pada tahun 1957. Tahun
1961 kantor tersebut dijabat oleh S. N. Turungan dan wakilnya H. Laside diangkat
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sebagai Kepala Perwakilan Departemen Pendidikan Dasar dan Kebudayaan sampai
pada tahun 1967 dan pada tahun itu juga jabatan diserahkan kepada Syamsudin Tang.
Tahun 1968, Kepala Perwakilan Departemen Pendidikan Dasar dan Kebudayaan
diserahterimakan dari Syamsudin Tang kepada E. Agus Salim Mokodompit, M. A.
Sebagai kepala biro Organisasi DepartemenPendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia.
Pada tanggal 19 Desember 1979 jabatan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan diserahkan kepada Drs. A.
Rasyid yang sebelumnya sebagai Staf Ahli Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di
Jakarta. Tanggal 11 Desember 1981 jabatan tersebut beralih dari Drs. A. Rasyid
kepada Letkol Soepomo. Pada tanggal 22 Februari 1983 Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan diserahterimakan
kepada Drs. Athaillah. Tahun 1987 terjadi pergantian pimpinan dari Drs. Athaillah
kepada Drs. Aminuddin Mahmud.
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor:
09/MPK1991 tanggal 17 Februari 1991, jabatan kepala kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan  diserahterimakan dari Drs.
Amiruddin Mahmud kepada Drs. Abdul Djabbar. Selanjutnya, keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 217/C/1993 pergantian
jabatan kepala kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Sulawesi Selatan pada tanggal 4 Januari 1994 dari Drs. Abdul Djabbar diganti oleh
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Drs. Amiruddin Maula yang sebelumnya menjabat sebagai kepala kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Timur. Kemudian
jabatan kepala kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Sulawesi Selatan diserahterimakan dari Drs. Amiruddin Maula kepada Ir. H. M.
Arifin Thalib.
Pada tanggal 1 Januari 2001, jabatan kepala kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan diserahterimakan dari Ir. H.
M. Arifin Thalib kepada Drs. Ngaro, M. Pd. Berdasarkan keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor: 173/O/1983 tentang struktur organisasi vertikal,
tata kerja kepala kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Sulawesi Selatan berubah nama menjadi kantor Dinas Pendidika Sulawesi Selatan
yang dijabat oleh Drs. Ngaro, M.Pd dan wakilnya Drs. A. Muh. Noer Sanusi, M. Si.
Pada tanggal 25 April 2003, Drs. H. Ngaro, M.Pd. menyelesaikan masa
jabatannya sebagai kepala Dinas Pendidikan dandigantikan oleh Drs. H. A. Muh.
Noer Sanusi, M. Si. dan Drs. Hanafi Mappasomba, M. Pd. sebagai wakilnya. Setelah
tanggal 31 Oktober 2005 Drs. H. A. Muh. Noer Sanusi, M. Si. mengakhiri masa
jabatannya dan diganti oleh Drs. H. A. Patabai Pabokori (hingga sekarang ini) yang
sebelumnya menjadi bupate Kabupaten Bulukumba dan Drs. H. Hanafi Mappasomba
tetap menjadi Wakil Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dan pada
tanggal 1 November 2006 Drs. Hanafi Mappasomba, memasuki masa jabatan
sehingga digantikan oleh Drs. Muh. Saleh Gottang. Mengakhiri masa kerja Drs. H. A.
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Patabai Pabokori pada tanggal pada tanggal 1 Juli 2012 digantikan oleh Drs. H.
Abdullah Djabbar, M.Pd. sebagai Sekretaris Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi
Selatan yang dijabat oleh Drs. Muh. Saleh Gottang hingga memasuki masa pensiun.
Awalnya Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan bertempat di
Gedung Mulo sekitar tahun 1980. Lalu berpindah tempat ke Dinas Pendidikan
Sulawesi Selatan. Di Dinas Pendidikan sendiri sudah berpindah sebanyak empat kali
terakhir pindah pada tanggal 22 Januari 2017.
2. Keadaan Pengunjung
Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan adalah perpustakaan khusus
yang pengunjungnya adalah pegawai Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan. Kalau pun
ada dari luar hanya sebagian kecil saja itu pun mahasiswa yang datang mencari
kepentingan perkuliahan atau penelitian.
Dari data yang peneliti peroleh hasil pengamatan yang dilakukan di tempat
meneliti pengunjung Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan  pada pagi hari
antara pukul 08.00-11.00 WITA. Sedangkan hari yang paling padat pengunjungnya
adalah hari senin dan jum’at karena hari senin sesuai apel pagi biasanya para staf
singgah sejenak di perpustakaan untuk menelusuri informasi baru. Begitu pula
dengan hari jum’at yang merupakan hari jum’at bersih sesuai jadwal olahraga mereka
mendatangi perpustakaan untuk istirahat sambil membaca.
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Semua staf adalah anggota Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan,
sehingga tidak perlu menggunakan kartu anggota, sedangkan sistem peminjaman
adalah sistem layanan terbuka dan tertutup, sehingga pustakawan tidak perlu mencari
koleksi untuk pemustaka tapi kadang pustakawan yang turun langsung mencari
koleksi apabila koleksi tersebut adalah laporan tertentu. Walaupun demikian
Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan dalam hal peminjaman tetap
memberi batasan dalam artian koleksi hanya dibaca di tempat, terkecuali pemustaka
betul-betul membutuhkan untuk di bawah pulang karena dibutuhkan untuk literatur
penelitian dan sebagainya.
Gambar 1. (Keadaan pengunjung Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan)
3. Keadaan Koleksi
Sejalan dengan tujuan perpustakaan sebagai penyimpanan, pengelola dan
penyebarluas informasi, maka koleksi bahan pustaka merupakan unsur yang paling
penting dalam penyelenggaraan layanan informasi perpustakaan. Tanpa adanya
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koleksi bahan pustaka serta sarana penunjang lainnya perpustakaan tidak akan ada
artinya.
Koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai format antara lain koleksi buku
fiksi, non fiksi, koleksi tercetak, non cetak, dan karya rekam.
Dilihat dari bentuk/ formatnya, koleksi Perpustakaan Dinas Pendidikan
Sulawesi Selatan terdiri dari koleksi fiksi (buku cerita), non fiksi (buku-buku teks),
serta koleksi non buku (koleksi berkala) antara lain surat kabar dan majalah serta
karya rekam.
Gambar 2. (Keadaan koleksi Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan)
Secara rinci koleksi bahan pustaka Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi
Selatan dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2: Jumlah Koleksi Perpustakaan Selatan Dinas Pendidikan Sulawesi




Jobb Learning) 336 336
Jurnal 53 196
Karya Rekam 30 30
Jumlah 1200 4762
Sumber: Statistik Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan 2017.
B. Analisis Sistem Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi
Selatan
Layanan sirkulasi merupakan kegiatan yang ada di perpustakaan yang
memberikan bantuan kepada pemustaka dalam proses peminjaman dan pengembalian
bahan pustaka. Layanan sirkulasi sering dianggap ujung tombak perpustakaan dalam
pelayanan kepada pemustaka. Karena bagian layanan sirkulasi adalah jasa layanan
yang sering digunakan oleh pemustaka.
Sistem layanan sirkulasi di perpustakaan terdiri dari atas dua yaitu layanan
terbuka dan layanan tertutup. Pada umumnya perpustakaan di Indonesia itu
menggunakan layanan terbuka dengan alasan pemustaka dapat mencari sendiri buku
yang mereka inginkan. Namun, ada juga yang tertutup dengan alasan untuk lebih bisa
mengatur sistem temu kembali informasi sehingga tidak terjadi peminjaman ulang.
Layanan terbuka merupakan pemustaka dapat langsung masuk ke ruang koleksi untuk
mencari buku yang diinginkan. Sistem ini diberlakukan untuk koleksi buku umum
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seperti majalah, buku pelajaran. Layanan tertutup merupakan pemustaka tidak dapat
langsung masuk ke ruang koleksi. Akan tetapi pemustaka terlebih dahulu mencari
datanya di kartu katalog, kemudian menyerahkan nomor panggilnya ke pustakawan
dan di ambilkan langsung oleh pustakawan koleksi tersebut. Sistem diberlakukan
untuk referensi, kamus, ensiklopedia, dan laporan yang tidak dapat di publikasikan.
Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan menerapkan 2 sistem
layanan sirkulasi yaitu Layanan Terbuka dan layanan tertutup. Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan kepada pustakawan Perpustakaan Dinas Pendidikan
Sulawesi Selatan, dengan Muhammad Sani Paca mengemukakan bahwa:
Sistem layanan sirkulasi yang kami terapkan selama ini ada 2, yaitu: layanan
terbuka, layanan terbuka itu buku-buku umum seperti, majalah, buku non
fiksi, buku pelajaran. Sedangkan layanan tertutup seperti, referensi, kamus,
ensiklopedi, dan bentuk-bentuk laporan yang tidak dapat di publikasikan.
Karena di sini banyak laporan dari kantor yang di publikasikan tapi, tidak
dapat di perpinjamkan ke pemustaka “(Wawancara, 13 Juli 2017)”.
Gambar 3. (Peneliti mengadakan wawancara dengan Muhammad Sani Paca)
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Layanan terbuka memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu
pemustaka bebas sendiri memilih koleksi yang ada di perpustakaan sesuai dengan
kebutuhannya, dapat memberikan kebebasan dalam membaca dan memberikan
kemudahan dalam layanan. Dan kelemahan dari layanan terbuka yaitu koleksi-koleksi
yang ada di perpustakaan kurang teratur penyusunannya karena sering di ambil dan
dikembalikan seenaknya saja oleh para pemustaka. Kemudian banyak koleksi yang
rusak dan hilang. Sedangkan kelebihan layanan tertutup yaitu koleksi di perpustakaan
tersusun dengan rapi, mempermudah pengawasan terhadap koleksi. Dan kelemahan
layanan tertutup yaitu pemustaka perpustakaan tidak bebas memilih koleksi yang
mereka inginkan sehingga pemustaka bosan.
1. Prosedur Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi
Selatan.
Prosedur layanan sirkulasi yang dilaksanakan di Perpustakaan Dinas
Pendidikan Sulawesi Selatan terdiri dari 2 prosedur.
a. Prosedur peminjaman buku
Perpustakaan Dinas Pendidikan memiliki sistem layanan terbuka
sehingga pemustaka dapat langsung mencari dan mengambil buku yang
diinginkan kemudian di bawa ke bagian layanan peminjaman untuk dipinjam.
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b. Prosedur pengembalian buku
Pemustaka langsung menuju meja di bagian layanan sirkulasi dan
menyerahkan buku yang akan di pinjamnya.
Gambar 4. (Proses Peminjaman Buku)
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada ketua kelompok
Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan, dengan Illyana Humaedy
mengemukakan bahwa:
Prosedur layanan sirkulasi di perpustakaan ini adalah prosedur peminjaman
buku dan pengembalian buku. Pemustaka langsung mencari koleksi yang
ingin mereka baca dan keluar ke ruang baca untuk membaca apabila ada
koleksi yang ingin mereka pinjam dia hanya langsung ke bagian sirkulasi.
Tapi dalam pengembalian koleksi yang mereka pinjam, susah untuk kembali
dan pemustaka hanya beralasan koleksinya dia lupa di rumah atau mereka
belum selesai membacanya padahal waktu pengembaliannya sudah jatuh
tempo. Tapi pemustaka juga tidak pernah datang untuk memperpanjang
karena alasannya itu selalu lupa. Sedangkan di perpustakaan ini tidak
memiliki denda karena takutnya pemustaka malas datang di perpustakaan
untuk meminjam buku “(Wawancara, 12 Juli 2017)”.
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Gambar 5. (Peneliti telah mengadakan wawancara dengan Illyana Humaedy)
Sedangkan yang dikatakan dengan Muhammad Sani Paca mengemukakan
bahwa:
Prosedur layanan sirkulasi di sini ada 2 adalah prosedur peminjaman dan
pengembalian. Apabila di layanan sirkulasi buku-buku umum biasa paling
lama 1minggu tapi tidak ada sanksi, cukup pinjam dan kembali. Sebagai
gambaran bahwa apabila ada sanksi, maka pemustaka berkurang dan tidak ada
yang mau datang untuk meminjam buku “(Wawancara, 13 Juli 2017)”.
Berdasarkan pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa prosedur
layanan sirkulasi di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan adalah prosedur
peminjaman dan pengembalian buku, namun tetapi banyak pemustaka yang tidak
mengembalikan koleksi yang mereka pinjam sehingga pustakawan harus lebih
proaktif, tegas dalam menerapkan aturan yang berlaku.
Hal ini jelas tidak sesuai dengan teori sistem layanan sirkulasi perpustakaan,
dalam pelayanan, karena setiap pemustaka wajib mengembalikan buku yang
dipinjamnya. Persoalan denda itu tergantung dari instansi tersebut, ingin
memberlakukannya atau tidak hanya saja jika hal itu tidak diterapkan.
52
2. Bentuk Bagian Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi
Selatan
a. Keanggotaan
Keanggotaan yang ada di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi
Selatan menerapkan semua staf atau pegawai menjadi anggota perpustakaan
dan memiliki kartu anggota sebagai bukti bahwa mereka sudah menjadi
anggota di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan. Pustakawan
mengambil semua data diri staf atau pegawai yang ada di Dinas Pendidikan
Sulawesi Selatan.
b. Peminjaman Koleksi
Peminjaman yang ada di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi
Selatan ada yang boleh di bawah pulang dan ada sejumlah koleksi yang
hanya boleh di baca di tempat. Sedangkan jangka waktu yang diterapkan
untuk meminjam bahan pustaka selama 2 pekan.
c. Pengembalian Koleksi
Pengembalian yang ada di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi
Selatan para pemustaka mengembalikan koleksi dengan jangka waktu yang
sudah diterapkan oleh perpustakaan. Akan tetapi, ada beberapa pemustaka
yang tidak mengembalikan koleksi sesuai dengan waktu yang diberikan.
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d. Penagihan
Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan melakukan cara
penagihan dengan secara lisan dan surat kepada pemustaka yang lambat
dalam mengembalikan bahan pustaka.
e. Pemberian Sanksi
Pustakawan tidak memberikan sanksi kepada pemustaka yang telah
melanggar dalam keterlambatan pengembalian bahan pustaka atau yang
melanggar ketentuan yang diterapkan di Perpustakaan Dinas Pendidikan
Sulawesi Selatan. Karena, pustakawan takut apabila diberi sanksi maka para
pemustaka tidak akan meminjam koleksi lagi dan tidak berkunjung ke
perpustakaan.
f. Statistik
Berupa catatan seluruh kegiatan pada jasa pelayanan pemustaka.
Statistik ini dibuat untuk mengetahui jumlah pengunjung, peminjaman
koleksi dan pengembalian koleksi pada waktu tertentu.
C. Usaha Pengembangan Sistem Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Dinas
Pendidikan Sulawesi Selatan
Salah satu layanan pokok di perpustakaan adalah layanan sirkulasi, yang
sudah cukup maju, karena pustakawan sudah melakukan perubahan dalam layanan
manual menuju layanan sistem otomasi.
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Adapun usaha pengembangan layanan sirkulasi di Perpustakaan Dinas
Pendidikan Sulawesi Selatan yang di ungkapkan oleh Illyana Humaedy:
Usaha kami dalam mengembangkan layanan sirkulasi yaitu meminta fasilitas
komputer kemudian memanggil seseorang ahli dalam bidang teknologi
informasi, sehingga mudah dalam melayani pemustaka yang datang di
perpustakaan “(Wawancara, 12 Juli 2017)”.
Seperti halnya yang di ungkapkan oleh Muhammad Sani Paca:
Selanjutnya, usaha kami dalam pengembangan layanan sirkulasi, yaitu kerja
sama dengan Kasubag umum kepegawaian tentang buku-buku yang masuk
dengan berbagai macam judul. Maka nantinya koleksi yang bisa
diperpinjamkan dan koleksi yang tidak dapat dipinjamkan seperti buku-buku
tertentu. Koleksi yang tidak dapat diperpinjamkan juga karena koleksinya
kurang, hanya 1 atau 2 buah buku yang diadakan. Maka ada yang kami
simpan di Kepala Dinas satu eksemplar dan satunya di simpan di
perpustakaan “(Wawancara, 13 Juli 2017)”.
Dari pernyataan informan di atas mengenai pengembangan layanan sirkulasi
di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan, dalam meningkatkan layanan
sirkulasi yang berdasarkan kemampuan diri yaitu kurangnya kemampuan dalam
memahami teknologi informasi. Dalam hal ini hendaknya pustakawan harus
menguasai teknologi informasi, sehingga mempunyai keleluasaan dalam mengakses
informasi mengenai sistem otomatis.
Layanan sirkulasi adalah layanan yang ada di perpustakaan dengan
menggunakan jasa dalam peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.
1. Keinginan dalam melakukan pengembangan layanan sirkulasi di Perpustakaan
Dinas Pendidikan menurut informan Muhammad Sani Paca.
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Iya, kami sangat tertarik dalam melakukan perubahan di perpustakaan,
terutama di layanan sirkulasi dengan sistem otomasi. Karena dalam sistem
otomasi akan memudahkan dalam mengontrol di bagian layanan sirkulasi dan
mempermudah dalam prosedur administrasinya “(Wawancara 13 Juli 2017)”.
Sedangkan menurut informan Illyana Humaedy menyatakan adalah:
Jelas, kami ingin melakukan itu, karena yang paling memudahkan pengecekan
dan mengetahui buku-buku yang belum dikembalikan “(Wawancara 12 Juli
2017)”.
Dari pernyataan informan di atas bahwa keinginan mereka dalam melakukan
pengembangan layanan sirkulasi, tertarik dalam menerapkan sistem otomasi.
Maka mulai sekarang pustakawan harus betul-betul memperhatikan layanan
sirkulasi yang ada di perpustakaan. Oleh karena itu, peneliti sendiri melihat
perubahan yang ada pada layanan sirkulasi di Perpustakaan Dinas Pendidikan
Sulawesi Selatan. Dari observasi awal layanan sirkulasinya masih manual, akan tetapi
sekarang sudah mulai melakukan sistem otomasi.
2. Kendala dalam mengembangkan layanan sirkulasi di Perpustakaan Dinas
Pendidikan Sulawesi Selatan
Dalam melakukan suatu perubahan perpustakaan, pustakawan harus siap
melewati hambatan yang ada di dalamnya. Karena kemampuan seseorang adalah
salah satu aspek yang akan menghambat pustakawan dalam melakukan berbagai hal
kegiatan yang ada di perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada Perpustakaan Dinas
Pendidikan Sulawesi Selatan dengan Muhammad Sani Paca menyatakan bahwa yang
menjadi kendala dalam melakukan pengembangan layanan sirkulasi adalah:
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Kendala pada saat melakukan pengembangan layanan sirkulasi itu mulai dari
jadwal pengembalian buku. Karena di perpustakaan ini sering pemustaka
sudah jatuh tempo, tapi mereka belum mengembalikan. Nanti kami hubungi
baru mereka menyadari bahwa buku tersebut masih ada di ruangannya.
Sedangkan kami sudah memiliki komputer, tapi jaringannya yang belum ada.
Sehingga belum bisa menginput buku, dan menerapkan sistem peminjaman
menggunakan sistem otomasi perpustakaan “(Wawancara, 13 Juli 2017)”.
Berdasarkan pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa kendala yang
ada dalam melakukan pengembangan layanan sirkulasi adalah fasilitas yang kurang
memadai khususnya sarana komputer.
Kurangnya fasilitas yang ada di perpustakaan, akan menghambat peningkatan
aktivitas suatu perpustakaan, karena melihat zaman sekarang ini sudah banyak





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab IV maka peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Sistem layanan sirkulasi yang diterapkan adalah layanan terbuka dan layanan
tertutup. Layanan terbuka yang dimaksud adalah pemustaka dapat langsung
masuk ke ruangan koleksi untuk mencari buku yang diinginkan. Sedangkan
layanan tertutup adalah pemustaka tidak dapat langsung masuk ke ruangan
koleksi, tetapi dibantu oleh pustakawan untuk mengambilkan buku yang
dibutuhkan pemustaka yang bersangkutan. Selanjutnya prosedur peminjaman
buku adalah sistem layanan terbuka yaitu pemustaka dapat langsung mencari
buku yang diinginkan kemudian dibawa ke bagian sirkulasi untuk dipinjam.
2. Usaha yang dilakukan oleh sumber daya manusia (SDM) dalam
mengembangkan layanan sirkulasi mencakup 2 hal yaitu fasilitas komputer
dan kerja sama dengan Kasubag umum kepegawaian dalam mengembangkan
bahan pustaka yang masuk ke dalam perpustakaan
58
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang di laksanakan pada 12 Juli sampai dengan
21 Juli 2017 di Perpustakaan Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan, maka ada beberapa
saran yang dapat peneliti sampaikan adalah :
1. Terbatasnya sarana komputer, maka perlu percepatan pengadaan sarana
komputer dan sumber daya manusia yang akan menangani penerapan sistem
otomasi tersebut. Agar sistem layanan sirkulasi dapat lebih mudah, cepat
dilaksanakan peminjaman buku.
2. Pustakawan harus membuat aturan dan teguran secara tertulis bagi pemustaka,
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